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Dahulu kami tidak menganggap cairan keruh dan
kekuning-kuningan (yang keluar) setelah masa suci
sebagai haid

Ummu 'Atiyyah -radiyallahu 'anha- meriwayatkan, ia termasuk yang telah berbaiat
kepada Nabi [J, ia berkata, "Dahulu kami tidak menganggap cairan keruh dan kekuning-

kuningan (yang keluar) setelah masa suci sebagai haid."
[Sahih] [HR. Abu Daud dengan redaksi ini, sementara Bukhari meriwayatkannya tanpa tambahan "setelah
suci']

Sahabat wanita Ummu 'Atiyyah -radiyallahu '‘anha- mengabarkan bahwa para wanita di masa
Nabi [] tidak menganggap cairan yang keluar dari kemaluan -warnanya cenderung kehitaman
atau kekuningan- setelah suci dari haid sebagai haid, sehingga mereka tidak meninggalkan
salat maupun puasa dengan alasan itu.
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